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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Kota Depok merupakan salah satu kota di Provinsi Jawa Barat yang tercatat

memiliki kasus diare tertinggi, dimana salah satu kecamatan dengan kasus diare terbanyak adalah

Kecamatan Tapos dengan jumlah 1.274 kasus. Beberapa faktor risiko penyakit diare adalah mengkonsumsi

air atau makanan yang terkontaminasi tinja, serta perilaku higiene ibu dan sanitasi rumah tangga yang buruk.

Kontaminasi tinja dalam makanan atau air minum dapat dilihat dari jumlah kandungan bakteri Escherichia

coli. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara keberadaan Escherichia coli dalam

air minum, perilaku higiene ibu dan sanitasi rumah tangga dengan kejadian diare pada balita di Kecamatan

Tapos. Penelitian merupakan studi cross sectional dengan total 100 responden yang terbagi di 7 kelurahan

(Tapos, Cilangkap, Cimpaeun, Sukamaju Baru, Jatijajar, Sukatani, dan Leuwinanggung) dan diambil dengan

metode simple random sampling. Sampel air minum rumah tangga diuji dengan metode MPN (Most

Probable Number) di Laboratorium FKM UI. Sementara data perilaku higiene ibu dan sanitasi rumah tangga

didapatkan dengan metode wawancara dan observasi langsung ke rumah responden. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa 29% balita mengalami diare dan 93% air minum tidak memenuhi syarat. Hasil uji

statistik didapatkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu mengenai diare (p =

0,045; OR = 3; CI: 1,13- 7,95) dan kebiasaan cuci tangan (p = 0,017; OR = 3,7; CI: 1,36-10,18) dengan

kejadian diare pada balita di Kecamatan Tapos. Sementara pengetahuan ibu mengenai higiene (p = 0,072;

OR = 8,07; CI: 0,8-81,16), kebiasaan gunting kuku (p = 0,781; OR = 1,3; CI: 0,48-3,51), kebiasaan menutup

hidangan makanan (p = 0,626; OR = 1,6; CI: 0,26-10,61), dan kebiasaan memasak dan menyimpan air

minum (p = 0,548; OR = 1,5; CI: 0,51-4,87) tidak memiliki hubungan dengan kejadian diare pada balita.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah kebiasaan cuci tangan merupakan faktor risiko dan menjadi faktor

yang paling dominan dalam mempengaruhi kejadian diare pada balita di Kecamatan Tapos<br /><hr

/><p><em>Depok is one of the cities that has the highest diarrhea cases, where is the districts with the most

diarrhea cases is Tapos District with 1,274 cases. Some risk factors for diarrheal disease are consuming

water contaminated with feces, maternal hygiene behavior, and poor household sanitation. Fecal

contamination in drinking water can be seen from the amount of Escherichia coli bacteria. The purpose of

this study was to determine the relationship between Escherichia coli in drinking water, maternal hygiene

behavior, and household sanitation with the incidence of diarrhea in infants in Tapos District. The study was

a cross sectional with a total of 100 respondents divided into 7 villages (Tapos, Cilangkap, Cimpaeun,

Sukamaju Baru, Jatijajar, Sukatani, and Leuwinanggung). Household drinking water samples were tested by

the MPN (Most Probable Number) method at the Laboratory of Public Health Faculty University of

Indonesia. While data on maternal hygiene behavior and household sanitation&nbsp; were obtained by

interview and direct observation to the respondent's house. The results showed that 29% of children under

five experienced diarrhea and 93% of drinking water did not meet the requirements. Statistical test results

found that there is a relationship between maternal knowledge about diarrhea (p = 0,045; OR = 3 CI: 1,13-
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7,95) and hand washing habits (p = 0,017; OR = 3,7 CI: 1,36-10,18) with the incidence of diarrhea in infants

in Tapos District. While there was no relationship between maternal knowledge about hygiene, the habit of

nail clip, the habit of closing food, and the habit of cooking and storing drinking water with the incidence of

diarrhea in toddlers in Tapos District. </em></p></div>


